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Abstract. Floods that occurred in Gampong Tanjung Punti at the end of 2025 were associated with changes in the
psychosocial conditions of children as a vulnerable group. Initial observations revealed that some children appeared
anxious, less socially interactive, and still displayed fear-related expressions when recalling the flood event. This
situation served as the basis for implementing a community service program integrating trauma healing, basic needs
Sfulfillment, and spiritual support. The program aimed to support psychosocial assistance for flood-affected children
through a participatory and child-friendly approach involving 35 children aged 5—12 years, village officials, and
local community members. Activities included the distribution of basic supplies and clothing, provision of Qur’an
copies, and trauma healing sessions through educational games, drawing, storytelling, and simple relaxation
exercises. The results of the activities indicated increased children’s participation, improved emotional expression,
and a growing sense of safety during the sessions. In addition, basic needs support and spiritual assistance were
perceived to help reduce community burdens in the early post-disaster phase. The holistic approach integrating
psychosocial support, basic needs fulfillment, and spiritual dimensions indicates potential support for early recovery
processes among flood-affected children and communities.
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Abstrak. Banjir yang terjadi di Gampong Tanjung Punti pada akhir tahun 2025 berkaitan dengan perubahan
kondisi psikososial anak sebagai kelompok rentan. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian anak tampak
cemas, kurang aktif berinteraksi, serta masih memperlihatkan ekspresi takut ketika mengingat peristiwa banjir.
Kondisi ini menjadi dasar pelaksanaan program pengabdian yang mengintegrasikan trauma healing, pemenuhan
kebutuhan dasar, dan dukungan spiritual. Program ini bertujuan mendukung pendampingan psikososial anak
penyintas banjir melalui pendekatan partisipatif dan ramah anak dengan melibatkan 35 anak usia 5—12 tahun,
aparatur gampong, dan masyarakat setempat. Kegiatan meliputi penyaluran bantuan logistik dan pakaian layak
pakai, distribusi AlI-Qur’an, serta trauma healing melalui permainan edukatif, menggambar, storytelling, dan
relaksasi sederhana. Hasil kegiatan mengindikasikan peningkatan partisipasi anak, perbaikan ekspresi emosional,
serta tumbuhnya rasa aman selama kegiatan berlangsung. Selain itu, bantuan kebutuhan dasar dan dukungan
spiritual dipersepsikan membantu mengurangi beban masyarakat pada fase awal pascabencana. Pendekatan
holistik yang mengintegrasikan aspek psikososial, kebutuhan dasar, dan spiritual menunjukkan potensi dukungan
terhadap proses pemulihan awal anak dan masyarakat penyintas banjir.
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PENDAHULUAN

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang paling sering terjadi di Indonesia.
Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), bencana hidrometeorologi,
khususnya banjir, secara konsisten mendominasi kejadian bencana di Indonesia sepanjang tahun
2025. Secara klimatologis, kejadian banjir umumnya meningkat pada musim penghujan antara
Oktober hingga April, meskipun waktu dan intensitasnya sering kali sulit diprediksi (Rustinsyah
et al., 2020). Risiko banjir semakin meningkat akibat tingginya curah hujan, perubahan tata guna
lahan, serta rendahnya kapasitas mitigasi di sejumlah wilayah. Dampak yang ditimbulkan tidak
hanya berupa kerusakan infrastruktur dan kerugian ekonomi, tetapi juga terganggunya aktivitas
sosial serta menurunnya kualitas hidup masyarakat, baik secara material maupun nonmaterial.

Selain dampak fisik dan material, banjir juga menimbulkan dampak psikososial yang
signifikan dan cenderung bertahan lama, bahkan sering lebih dominan dibandingkan dampak
kesehatan fisik pascabencana (Kiran et al., 2020). Kondisi kehilangan tempat tinggal,
ketidakpastian masa depan, serta pengalaman menghadapi situasi darurat dapat memicu tekanan
emosional yang mendalam pada penyintas. Kondisi ini menunjukkan pentingnya penanganan
pascabencana yang tidak hanya berfokus pada pemulihan fisik, tetapi juga secara sistematis
memperhatikan aspek psikososial penyintas, terutama kelompok rentan (Apel & Coenen, 2021;
Aznar-Crespo et al., 2021). Pemulihan psikososial yang memadai akan membantu individu dan
komunitas kembali menjalankan fungsi sosialnya secara optimal.

Kelompok rentan seperti anak-anak, perempuan, lansia, dan penyandang disabilitas
memiliki kerentanan yang lebih tinggi terhadap gangguan psikologis akibat keterbatasan
kapasitas adaptasi dan mekanisme koping dalam menghadapi situasi krisis (Wisner et al., 2014).
Selain menghadapi keterbatasan sumber daya, kelompok rentan juga sering mengalami hambatan
dalam mengakses layanan dukungan pascabencana. Diantara kelompok tersebut, anak-anak
merupakan kelompok yang paling berisiko mengalami trauma psikologis karena masih berada
pada tahap perkembangan emosional dan kognitif yang belum matang. Pengalaman traumatis
pada masa anak dapat berdampak terhadap perkembangan kepribadian dan kesehatan mental
mereka pada tahap kehidupan berikutnya.

Berbagai studi mengungkapkan bahwa anak-anak korban bencana alam rentan mengalami
gangguan psikososial seperti kecemasan, stres pascatrauma, gangguan tidur, penurunan
konsentrasi belajar, serta perubahan perilaku sosial (Rubens et al., 2018). Dalam beberapa kasus,
anak juga menunjukkan gejala menarik diri dari lingkungan sosial, mudah marah, dan kehilangan
motivasi untuk beraktivitas sebagaimana sebelum bencana. Kerentanan ini diperparah oleh
ketidakpastian pemenuhan kebutuhan dasar seperti pangan, hunian, dan akses layanan kesehatan,
yang memperkuat siklus kerentanan psikososial anak pascabencana (Hirani & Richter, 2019).
Apabila tidak ditangani secara tepat, kondisi tersebut dapat menghambat proses tumbuh kembang
anak dalam jangka panjang.

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan pendataan bersama aparatur Gampong Tanjung
Punti, banjir yang melanda wilayah tersebut pada akhir November 2025 menyebabkan ratusan
rumah terendam dan mengganggu aktivitas pendidikan, ekonomi, serta sosial masyarakat.
Sebanyak 35 anak usia 5-12 tahun teridentifikasi sebagai sasaran program pendampingan
psikososial. Anak-anak kehilangan ruang bermain dan belajar serta mengalami gangguan rutinitas
akibat kondisi darurat. Situasi tersebut meningkatkan kerentanan terhadap masalah psikososial
sehingga diperlukan program trauma healing yang dipadukan dengan pemenuhan kebutuhan
dasar. Di sisi lain, masyarakat Gampong Tanjung Punti memiliki modal sosial yang kuat yang
tercermin dari solidaritas komunitas, struktur kelembagaan gampong yang masih aktif, serta nilai
religiusitas yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Tradisi gotong royong dan kepedulian
antarwarga masih terpelihara dengan baik dan menjadi sumber kekuatan dalam menghadapi
situasi krisis. Potensi ini menjadi landasan penting dalam pengembangan pendekatan pengabdian
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berbasis komunitas yang tidak hanya berorientasi pada pemulihan individu, tetapi juga penguatan
kapasitas kolektif masyarakat dalam menghadapi dan pulih dari bencana. Modal sosial tersebut
berpeluang menjadi faktor pendukung keberlanjutan program pendampingan pascabencana.

Selama ini, penanganan pascabencana banjir di berbagai wilayah masih cenderung
berfokus pada pemenuhan kebutuhan fisik dan material, seperti distribusi bantuan pangan,
pakaian layak pakai, dan bantuan tunai, sementara aspek psikososial dan spiritual masyarakat
terdampak belum mendapatkan perhatian yang memadai (Arianto & Nawiyanto, 2022). Kondisi
ini menjelaskan bahwa proses rehabilitasi pascabencana masih didominasi oleh pendekatan
tanggap darurat yang berorientasi jangka pendek. Pendekatan yang parsial tersebut berpotensi
menghasilkan proses pemulihan yang tidak holistik, di mana masyarakat secara fisik tampak
pulih, namun secara psikologis masih menyimpan tekanan emosional dan trauma yang tidak
tertangani (Somasundaram, 2014). Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menurunkan
kemampuan masyarakat untuk kembali berfungsi secara sosial dan produktif.

Berbagai studi menunjukkan bahwa pemulihan pascabencana tidak hanya mencakup
pemulihan fisik, tetapi juga kemampuan adaptasi psikososial individu dan komunitas (Epstein et
al., 2018; Mayer, 2019). Pendekatan psikososial yang disertai pemenuhan kebutuhan dasar dan
penguatan nilai spiritual terbukti efektif dalam meningkatkan resiliensi melalui penguatan
harapan, kebersamaan, dan makna hidup (Morgado, 2020; Brundiers & Eakin, 2018).
Keterpaduan ketiga aspek tersebut dapat mempercepat proses pemulihan karena masyarakat tidak
hanya memperoleh bantuan material, tetapi juga dukungan emosional dan spiritual. Namun,
praktik pengabdian pascabencana banjir masih didominasi oleh bantuan logistik dan edukasi
kebencanaan, sementara program trauma healing bagi anak umumnya dilaksanakan secara
terpisah dan belum memasukkan penguatan spiritual berbasis kearifan lokal sebagai bagian dari
proses pemulihan.

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama dalam kegiatan pengabdian ini adalah
belum tersedianya pendampingan psikososial awal bagi anak korban banjir yang terstruktur dan
terintegrasi dengan pemenuhan kebutuhan dasar serta penguatan aspek spiritual masyarakat.
Kondisi ini menyebabkan kebutuhan pemulihan psikososial anak pada fase awal pascabencana
belum tertangani secara optimal. Ketiadaan pendekatan yang komprehensif berpotensi
menghambat proses pemulihan psikososial anak dan adaptasi sosial masyarakat pada tahap awal
pascabencana.

Kegiatan pengabdian ini menawarkan kebaruan melalui pendekatan holistik dan integratif
yang mengombinasikan program trauma healing anak, pemenuhan kebutuhan dasar, serta
penguatan spiritual masyarakat secara simultan. Pendekatan yang dikembangkan menempatkan
anak dan komunitas sebagai subjek utama dalam proses pemulihan, bukan sekadar penerima
bantuan. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan membantu kebutuhan dasar, tetapi juga
mengurangi gejala trauma psikologis pada anak serta memperkuat resiliensi komunitas berbasis
nilai lokal. Dengan demikian, program yang dilaksanakan diharapkan mampu menghasilkan
dampak yang lebih berkelanjutan bagi masyarakat terdampak.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat kondisi psikososial anak korban banjir di
Gampong Tanjung Punti, Aceh Utara melalui program trauma healing terstruktur yang
terintegrasi dengan pemenuhan kebutuhan dasar dan penguatan spiritual. Selain meningkatkan
kesejahteraan psikologis anak, kegiatan ini juga diarahkan untuk memperkuat kapasitas keluarga
dan komunitas dalam memberikan dukungan pascabencana. Pendekatan holistik dan berbasis
komunitas yang diterapkan diharapkan mampu meningkatkan resiliensi masyarakat serta menjadi

METODE

Subjek, Lokasi, dan Waktu Pengabdian
Subjek utama pengabdian ini adalah anak-anak penyintas banjir usia 5-12 tahun di
Gampong Tanjung Punti, Kecamatan Lhoksukon, Kabupaten Aceh Utara. Program menargetkan
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partisipasi minimal 35 anak berdasarkan hasil pendataan awal bersama aparatur gampong, dan
seluruh target tersebut berhasil mengikuti kegiatan. Lokasi ini dipilih berdasarkan hasil
koordinasi dengan BPBD Kabupaten Aceh Utara karena merupakan wilayah terdampak banjir
pada akhir November 2025 yang belum memperoleh pendampingan psikososial terstruktur.
Kegiatan dilaksanakan pada 3—4 Januari 2026, bertepatan dengan fase transisi dari kondisi
darurat menuju pemulihan ketika masyarakat mulai kembali ke rumah masing-masing namun
masih berada dalam kondisi rentan secara psikososial.

Pendekatan dan Metode Pengabdian

Pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis Community Development,
yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini
dipilih karena mampu menghasilkan intervensi yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat terdampak bencana. Sebagai tahap awal, dilakukan asesmen menggunakan teknik
Rapid Rural Appraisal (RRA) pada tanggal 3 Januari 2026 melalui observasi lapangan,
wawancara singkat, dan diskusi dengan aparatur gampong, orang tua, serta relawan setempat.
Aspek yang dinilai meliputi kondisi psikososial anak, kebutuhan dasar keluarga terdampak,
ketersediaan ruang bermain yang aman, serta bentuk dukungan sosial yang telah tersedia di
masyarakat. Hasil asesmen memperlihatkan bahwa anak-anak mengalami gangguan rutinitas,
kehilangan ruang bermain dan belajar, serta belum memperoleh pendampingan psikososial secara
terstruktur. Temuan tersebut menjadi dasar penyusunan program yang meliputi trauma healing,
penyaluran bantuan kebutuhan dasar, dan penguatan spiritual.

Perencanaan dan Pengorganisasian Masyarakat

Proses perencanaan dan pengorganisasian masyarakat dilakukan secara partisipatif
dengan melibatkan aparatur gampong, tokoh masyarakat, dan tokoh agama sejak tahap awal.
Keterlibatan ini mencakup pendataan sasaran, penentuan lokasi kegiatan (Balai Gampong dan
Meunasah), serta mobilisasi peserta. Tokoh agama berperan strategis dalam memperkuat dimensi
spiritual melalui distribusi Al-Qur’an dan dukungan keagamaan, sehingga program memperoleh
legitimasi sosial dan kultural yang kuat. Pendekatan ini memastikan bahwa kegiatan pengabdian
tidak bersifat top-down, melainkan berbasis kebutuhan, nilai, dan struktur sosial masyarakat
setempat.

Tahapan Pelaksanaan
Tahapan pengabdian disusun secara sistematis sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Meliputi koordinasi lintas sektor (BPBD, Puskesmas, dan Aparatur Gampong), asesmen
cepat kebutuhan prioritas, serta pembekalan internal tim mengenai teknik dasar pendampingan
trauma dan etika komunikasi ramah anak.

Tahap Pelaksanaan

Dilakukan secara integratif selama dua hari. Hari pertama difokuskan pada manajemen
logistik bantuan (sembako, pakaian, dan Al-Qur'an). Hari kedua difokuskan pada implementasi
lapangan yang mencakup distribusi bantuan fisik dan pelaksanaan program trauma healing
melalui permainan edukatif, menggambar, storytelling, dan doa bersama.

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipatif selama kegiatan serta wawancara semi-
terstruktur dengan orang tua/wali anak dan aparatur Gampong Tanjung Punti yang terlibat dalam
kegiatan. Indikator yang dinilai meliputi tingkat partisipasi anak dalam setiap sesi, perubahan
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ekspresi emosional (misalnya anak tampak lebih ceria, berani berinteraksi, dan aktif mengikuti
permainan), respons anak terhadap kegiatan trauma healing, serta persepsi orang tua mengenai
manfaat bantuan kebutuhan dasar dan kondisi psikososial anak setelah mengikuti kegiatan.
Contoh pertanyaan wawancara meliputi: "Apakah terdapat perubahan perilaku anak setelah
mengikuti kegiatan?", "Bagaimana respons anak selama mengikuti sesi trauma healing?", dan
"Apakah bantuan yang diberikan membantu memenuhi kebutuhan keluarga pada masa awal
pascabencana?" Hasil observasi dan wawancara digunakan sebagai dasar untuk menilai
efektivitas pelaksanaan program.

Pengumpulan dan Analisis Data

Data yang diperoleh dari observasi lapangan, dokumentasi visual, dan wawancara semi-
terstruktur dianalisis secara deskriptif-kualitatif melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data untuk
memilih informasi yang relevan dengan tujuan pengabdian, pengelompokan data ke dalam tema-
tema utama seperti kondisi psikososial anak, partisipasi selama kegiatan, dan manfaat bantuan
kebutuhan dasar, serta penarikan kesimpulan berdasarkan keterkaitan antar-temuan. Hasil analisis
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan program pendampingan psikososial dan
penyaluran bantuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama dua hari di Gampong
Tanjung Punti dengan melibatkan tim pelaksana, aparatur gampong, tokoh masyarakat, serta
partisipasi aktif warga terdampak banjir. Sebanyak 35 anak usia 5-12 tahun mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan dengan didampingi oleh orang tua atau wali. Kegiatan diawali dengan
sambutan aparatur Gampong Tanjung Punti sebagai bentuk dukungan dan koordinasi pelaksanaan
program (Gambar 1). Selanjutnya, aparatur gampong membantu pendataan peserta, koordinasi
lokasi, dan mobilisasi warga sehingga kegiatan berlangsung tertib dan sesuai jadwal. Keterlibatan
berbagai pihak tersebut mendukung kelancaran pelaksanaan program dan tercapainya target
kehadiran peserta.

Gambar 1. Sambutan aparatur Gampon Tanjung untl

Kesiapan logistik yang dilakukan pada tahap awal, meliputi pengadaan Al-Qur’an,
pengemasan paket sembako, serta penyortiran pakaian layak pakai (Gambar 2), menghasilkan
puluhan paket bantuan yang siap didistribusikan. Kesiapan ini berdampak pada kelancaran proses
penyaluran di lapangan tanpa kendala berarti, serta memastikan seluruh bantuan dapat diterima
oleh masyarakat secara tepat sasaran.
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pengepaan bantuan seB;I:O pakaian layak pakai dan Al—Quran. h

Penyaluran bantuan kebutuhan dasar pada hari kedua berlangsung secara tertib dan
terorganisir dengan pendampingan aparatur gampong. Proses distribusi yang transparan melalui
sistem antrean memberikan rasa keadilan bagi masyarakat penerima manfaat, serta berkontribusi
dalam menciptakan kondisi sosial yang kondusif selama kegiatan berlangsung. Selain bantuan
logistik, distribusi Al-Qur’an kepada keluarga terdampak, anak-anak, dan pengelola mushalla
(Gambar 3) memberikan kontribusi terhadap penguatan aspek spiritual masyarakat, khususnya
dalam mendukung ketenangan emosional pascabencana.

ot ’_. : 1
Gambar 3. Penyerahan P

Program trauma healing sebagai komponen utama kegiatan diikuti oleh 35 anak usia 5-12 tahun
(Gambar 4). Pada awal kegiatan, sebagian anak tampak pasif, cenderung menyendiri, dan terbatas
dalam interaksi sosial. Namun, selama proses intervensi yang dilakukan melalui aktivitas
bermain edukatif, storytelling, dan permainan kelompok, teramati perubahan perilaku yang lebih
adaptif. Anak-anak mulai berani berpartisipasi dalam kegiatan, aktif berinteraksi dengan teman
sebaya, serta memperlihatkan ekspresi emosi yang lebih terbuka, seperti tertawa, berbicara, dan
terlibat dalam aktivitas kelompok.

L]
5" PENYALMRAN
0" SI - i"il!;

tan trau healing anak myrakt pascabencana

Lingkungan kegiatan yang dirancang aman dan menyenangkan mengindikasikan
terbentuknya rasa aman psikologis bagi anak sebagai fondasi penting dalam proses pemulihan
emosional pada fase awal pascabencana. Suasana yang mendukung memungkinkan anak
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas trauma healing secara lebih nyaman dan aktif, sehingga
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menciptakan ruang interaksi yang positif selama kegiatan berlangsung.

Perubahan perilaku yang teramati selama pelaksanaan kegiatan mengindikasikan bahwa
pendekatan terintegrasi yang mengombinasikan trauma healing, pemenuhan kebutuhan dasar, dan
penguatan spiritual memberikan kontribusi positif terhadap proses pemulihan psikososial awal.
Hal tersebut tercermin dari meningkatnya keterlibatan anak dalam setiap sesi, interaksi sosial
yang lebih aktif dengan teman sebaya, serta munculnya ekspresi emosional yang lebih terbuka,
seperti tertawa, berbicara, dan berpartisipasi dalam permainan kelompok. Kondisi ini
memberikan gambaran bahwa pendekatan holistik berbasis komunitas dapat mendukung
terciptanya lingkungan yang kondusif bagi pemulihan awal anak penyintas banjir. Hasil
pelaksanaan kegiatan ini sejalan dengan perspektif pemulihan bencana yang menempatkan aspek
fisik, psikologis, sosial, dan spiritual sebagai komponen yang saling melengkapi dalam proses
pemulihan masyarakat terdampak (Santos et al., 2018; Kendra et al., 2021).

Keterlibatan aktif aparatur gampong dan masyarakat juga menjadi salah satu faktor yang
mendukung  kelancaran pelaksanaan program. Aparatur gampong berperan dalam
mengoordinasikan peserta, memfasilitasi lokasi kegiatan, dan membantu mobilisasi warga,
sedangkan orang tua turut mendampingi anak selama mengikuti rangkaian kegiatan. Kolaborasi
tersebut mencerminkan adanya dukungan sosial berbasis komunitas yang memperkuat
pelaksanaan program sekaligus mengindikasikan penerimaan masyarakat terhadap kegiatan
pengabdian. Kondisi ini sejalan dengan konsep resiliensi komunitas yang menekankan
pentingnya kohesi sosial dan kapasitas adaptif masyarakat dalam mendukung proses pemulihan
pascabencana (Mayer, 2019).

Di sisi lain, distribusi bantuan bahan pokok dan pakaian layak pakai dipersepsikan
membantu mengurangi kekhawatiran masyarakat terhadap pemenuhan kebutuhan dasar.
Berdasarkan hasil observasi dan umpan balik dari orang tua selama kegiatan, kondisi tersebut
diikuti dengan meningkatnya keterlibatan anak dalam mengikuti sesi trauma healing. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemenuhan kebutuhan dasar dapat mendukung terciptanya kondisi yang
lebih kondusif bagi pelaksanaan pendampingan psikososial. Dengan demikian, pemenuhan
kebutuhan dasar tidak hanya berfungsi sebagai bantuan material, tetapi juga berpotensi
memberikan rasa aman yang mendukung proses pemulihan psikososial pada fase awal
pascabencana (Birkhead & Vermeulen, 2018; Chandra et al., 2020; Gati et al., 2024).

Penguatan spiritual melalui distribusi Al-Qur'an, doa bersama, dan penyampaian pesan-
pesan penguatan spiritual turut melengkapi rangkaian kegiatan pengabdian. Berdasarkan umpan
balik dari orang tua dan aparatur gampong, kegiatan tersebut dipersepsikan memberikan
ketenangan emosional serta menumbuhkan harapan bagi masyarakat dalam menghadapi masa
pemulihan pascabencana. Bagi masyarakat yang memiliki nilai religius yang kuat, pendekatan
spiritual menjadi bagian penting dalam proses pemulihan karena memberikan dukungan
emosional dan memperkuat optimisme di tengah situasi krisis. Dalam perspektif psikologi
agama, kondisi ini sejalan dengan fungsi spiritualitas sebagai mekanisme koping dalam
menghadapi situasi krisis (Taufik & Ibrahim, 2020; Mahamid & Bdier, 2021; Morgado, 2020).

Pelaksanaan trauma healing yang mengacu pada prinsip Psychological First Aid (PFA)
selaras dengan kebutuhan anak pada fase awal pascabencana. Aktivitas berbasis permainan,
interaksi kelompok, dan storytelling memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan emosi
secara lebih terbuka serta membangun kembali interaksi sosial dalam suasana yang aman. Selama
kegiatan berlangsung, anak-anak yang pada awalnya tampak pasif mulai berani berinteraksi,
berkomunikasi, dan berpartisipasi dalam berbagai aktivitas yang disediakan. Perubahan respons
tersebut mengindikasikan bahwa pendekatan yang ramah anak dan berbasis aktivitas partisipatif
mendukung terciptanya lingkungan yang kondusif bagi pemulihan emosional pada tahap awal.
Uraian ini sejalan dengan konsep Psychological First Aid yang menekankan pentingnya rasa
aman, dukungan sosial, dan kesempatan bagi penyintas untuk kembali berfungsi secara adaptif
setelah mengalami bencana (Cohen & Gadassi, 2018; Topal et al., 2025).
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Pelaksanaan kegiatan yang mengintegrasikan intervensi psikososial, pemenuhan kebutuhan dasar,
dan penguatan spiritual memberikan gambaran bahwa ketiga aspek tersebut saling melengkapi
dalam mendukung pendampingan masyarakat pada fase awal pascabencana. Berdasarkan hasil
observasi selama kegiatan, pendekatan tersebut menciptakan suasana yang kondusif bagi
pelaksanaan trauma healing serta memperoleh respons positif dari masyarakat dan aparatur
gampong. Pengalaman pelaksanaan program ini mengindikasikan pentingnya merancang
kegiatan pengabdian yang tidak hanya berfokus pada bantuan material, tetapi juga
memperhatikan kebutuhan psikososial dan spiritual masyarakat terdampak. Meskipun demikian,
kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada durasi pelaksanaan yang relatif singkat
dan belum disertai pemantauan jangka panjang terhadap perkembangan kondisi peserta. Oleh
karena itu, pengembangan kegiatan serupa melalui pendampingan psikososial berbasis gampong
dan penyusunan panduan trauma healing yang sesuai dengan konteks sosial budaya lokal perlu
dipertimbangkan sebagai upaya memperkuat respons pada fase awal pascabencana.

KESIMPULAN

Pelaksanaan program pengabdian ini mengindikasikan bahwa integrasi trauma healing,
pemenuhan kebutuhan dasar, dan dukungan spiritual memberikan manfaat awal dalam
mendukung pendampingan psikososial anak penyintas banjir pada fase awal pascabencana.
Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, anak-anak terlibat secara aktif dalam setiap sesi
serta memperlihatkan ekspresi emosional yang lebih positif dibandingkan pada awal kegiatan.
Keterlibatan aparatur gampong, orang tua, dan masyarakat turut mendukung kelancaran
pelaksanaan program, meskipun kegiatan ini masih terbatas pada intervensi jangka pendek dan
belum disertai pemantauan lanjutan terhadap kondisi peserta. Oleh karena itu, pengembangan
pendampingan psikososial berbasis gampong serta penyusunan modul trauma healing yang
sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakat perlu dipertimbangkan untuk mendukung
pelaksanaan intervensi pada fase awal pascabencana di masa mendatang.
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